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Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak jangka 

panjang terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan 

kualitas sumber daya manusia. Salah satu faktor risiko utama terjadinya 

stunting adalah dengan melakukan pemberian Makanan Pendamping 

Air Susu Ibu (MP-ASI) yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi bayi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu dalam pemberian MP-

ASI berkualitas sebagai upaya pencegahan stunting pada bayi usia 6–24 

bulan. Kegiatan dilaksanakan pada 1 Desember 2025 di Posyandu 

Belemong, Desa Penujak, dengan 30 ibu balita dan kader posyandu. 

Metode meliputi penyuluhan, diskusi, demonstrasi pembuatan MP-ASI, 

dan modul menu berbasis bahan lokal. Rata-rata skor pengetahuan 

peserta meningkat dari 58 menjadi 85 (peningkatan 47%), dengan 

kategori “baik” naik dari 10% menjadi 70%, “cukup” menjadi 30%, dan 

“kurang” menjadi 0%. Hasil ini menunjukkan peningkatan pemahaman 

peserta mengenai bahan bergizi, teknik pengolahan, penyesuaian porsi 

sesuai usia bayi, serta prinsip kebersihan dan keamanan pangan. Secara 

teoritis, kegiatan ini memperkuat konsep bahwa edukasi gizi berbasis 

praktik langsung dan pemanfaatan pangan lokal merupakan 

pendekatan efektif dalam mendorong perubahan perilaku ibu serta 

mendukung upaya promotif dan preventif pencegahan stunting di 

tingkat komunitas. 

Kata Kunci: MP-ASI; Stunting; Pendidikan Gizi; Balita 

ABSTRACT 

Stunting is a chronic nutritional problem that has long-term impacts on 

physical growth, cognitive development, and human resource quality. One of 

the main risk factors for stunting is providing complementary foods that do 

not meet the nutritional needs of infants. This community service activity 

aimed to improve mothers’ knowledge and skills in providing quality 

complementary feeding (CF) as a preventive measure against stunting in 

infants aged 6–24 months. The activity was conducted on December 1, 2025, 

at Posyandu Belemong, Desa Penujak, involving 30 mothers of young children 

and posyandu cadres. The methods included counseling, interactive 

discussions, demonstrations of CF preparation, and menu modules based on 

local food ingredients. The average knowledge score of participants increased 
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from 58 to 85 (a 47% increase), with the “good” category rising from 10% to 

70%, “moderate” to 30%, and “poor” to 0%. These results indicate improved 

understanding of nutritious ingredients, preparation techniques, portion 

adjustment according to infant age, and principles of hygiene and food safety. 

Theoretically, this activity reinforces the concept that nutrition education 

based on hands-on practice and utilization of local foods is an effective approach 

to promote behavioral change among mothers and supports promotive and 

preventive efforts to reduce stunting at the community level. 

Keywords: MP-ASI; Stunting; Nutrition Education; Under-five 

children 
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1. PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat merupakan salah satu fokus utama 

pembangunan kesehatan nasional, terutama dalam menurunkan prevalensi stunting yang 

hingga saat ini masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia. Stunting 

merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dan 

infeksi berulang, terutama pada periode awal kehidupan. Kondisi ini tidak hanya berdampak 

pada terhambatnya pertumbuhan fisik, tetapi juga memengaruhi perkembangan kognitif, 

kemampuan motorik, sistem imun, serta produktivitas anak di masa dewasa, sehingga 

berimplikasi terhadap kualitas sumber daya manusia suatu bangsa (Kementerian Kesehatan RI, 

2020; WHO, 2014). 

Periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang mencakup masa kehamilan hingga 

anak berusia dua tahun, merupakan fase kritis dalam menentukan kualitas tumbuh kembang 

anak. Pada fase bayi usia 6–24 bulan, kebutuhan zat gizi meningkat seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, sehingga pemenuhan nutrisi melalui pemberian 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) yang tepat waktu, adekuat, aman, dan sesuai 

usia menjadi sangat penting. MP-ASI berperan sebagai sumber utama energi, protein, vitamin, 

dan mineral yang dibutuhkan bayi untuk mendukung pertumbuhan optimal serta mencegah 

terjadinya stunting (WHO, 2003; Black et al., 2013). 

Namun demikian, praktik pemberian MP-ASI di masyarakat, khususnya di wilayah 

pedesaan, masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

rendahnya pengetahuan ibu mengenai waktu pemberian MP-ASI, komposisi gizi seimbang, 

variasi menu, porsi, serta aspek kebersihan dan keamanan pangan menjadi faktor risiko 

terjadinya gangguan pertumbuhan pada anak (Dewey & Brown, 2003; Kementerian Kesehatan 

RI, 2021). Pemberian MP-ASI yang terlalu dini, terlambat, atau tidak sesuai kebutuhan usia anak 

dapat menyebabkan defisiensi zat gizi dan meningkatkan risiko stunting. 
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Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok Tengah, prevalensi stunting 

menunjukkan tren penurunan dari tahun ke tahun, namun masih berada pada angka yang 

memerlukan perhatian serius. Pada tahun 2022, prevalensi stunting tercatat sebesar 21,18%, 

kemudian menurun menjadi 13,37% atau sebanyak 12.424 kasus pada tahun 2023, dan kembali 

menurun menjadi 10,14% pada tahun 2024. Meskipun demikian, beberapa wilayah kerja 

puskesmas masih memiliki persentase stunting yang tinggi, termasuk UPT Puskesmas Penujak 

dengan prevalensi sebesar 17,86% (460 kasus). Desa Penujak tercatat sebagai desa dengan 

jumlah kasus stunting tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Penujak, yaitu sebanyak 258 kasus 

(9,5%) pada tahun 2023 (Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok Tengah, 2023). 

Data stunting di wilayah kerja Puskesmas Penujak menunjukkan adanya fluktuasi kasus 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2023 tercatat 258 kasus (9,5%), kemudian meningkat menjadi 

251 kasus (9,84%) pada tahun 2024, dan hingga bulan Agustus 2025 tercatat 235 kasus (10,55%). 

Desa Penujak menjadi desa dengan jumlah kasus tertinggi, yaitu sebanyak 106 kasus (10%) 

(Profil Puskesmas Penujak, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan stunting 

masih perlu diperkuat, khususnya melalui intervensi promotif dan preventif berbasis 

masyarakat. Namun, evaluasi ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain dilakukan hanya 

pada satu hari sehingga tidak mencerminkan perubahan perilaku jangka panjang, belum ada 

tindak lanjut terkait perilaku gizi keluarga di rumah setelah intervensi, dan data status gizi serta 

pertumbuhan anak secara individual belum tersedia, sehingga analisis dampak intervensi 

terhadap pertumbuhan masih terbatas. 

Wilayah kerja UPT Puskesmas Penujak, khususnya Posyandu Belemong di Desa Penujak, 

merupakan salah satu wilayah yang masih menghadapi tantangan dalam pemenuhan gizi bayi. 

Hasil pengamatan awal serta diskusi dengan kader posyandu menunjukkan bahwa sebagian 

ibu masih memberikan MP-ASI yang tidak sesuai dengan rekomendasi kesehatan, baik dari 

segi waktu pemberian, jenis makanan, maupun cara pengolahan. Pemahaman mengenai 

pentingnya protein hewani, sayuran bergizi, pemanfaatan bahan pangan lokal, serta penerapan 

prinsip higiene dan sanitasi dalam penyajian MP-ASI masih terbatas. Kondisi ini berpotensi 

meningkatkan risiko terjadinya stunting apabila tidak dilakukan intervensi edukatif yang tepat 

(UNICEF, 2020). 

Oleh karena itu, edukasi pemberian MP-ASI berkualitas menjadi strategi penting dalam 

pencegahan stunting pada bayi. Edukasi yang efektif tidak hanya berfokus pada peningkatan 

pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada perubahan sikap dan perilaku ibu serta keluarga 

dalam praktik pemberian MP-ASI sehari-hari. Pendekatan edukasi yang sederhana, aplikatif, 

dan sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan praktik pemberian makanan bayi dan anak (Bhutta et al., 2013). 

Program edukasi ini juga menekankan pada pemanfaatan bahan pangan lokal yang mudah 

diakses, terjangkau, namun memiliki nilai gizi tinggi. Masih terdapat persepsi di masyarakat 

bahwa MP-ASI berkualitas membutuhkan biaya yang mahal, padahal berbagai bahan pangan 

lokal seperti telur, ikan, sayuran hijau, dan kacang-kacangan dapat diolah menjadi menu MP-

ASI yang bergizi dan aman bagi bayi (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Melalui kegiatan 
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penyuluhan, pelatihan, demonstrasi pembuatan MP-ASI, diskusi interaktif, serta 

pendampingan, diharapkan ibu mampu menerapkan pengetahuan tersebut secara 

berkelanjutan. 

Agar program edukasi pemberian MP-ASI berkualitas dapat direplikasi oleh puskesmas 

atau posyandu lain, diperlukan rincian yang lebih konkret, meliputi struktur materi berupa 

topik inti edukasi, contoh menu modul minimal 1–2 untuk tiap rentang usia bayi, durasi setiap 

sesi, alat atau bahan demonstrasi, serta pesan kunci terkait higiene dan keamanan pangan. Saat 

ini, deskripsi program masih bersifat umum dan belum memberikan panduan praktis bagi 

implementasi di lapangan. Secara keseluruhan, latar belakang ini menunjukkan bahwa edukasi 

pemberian MP-ASI berkualitas merupakan kebutuhan yang mendesak dan strategis dalam 

upaya pencegahan stunting pada bayi di Posyandu Belemong, Desa Penujak, Wilayah Kerja 

UPT Puskesmas Penujak. Sinergi antara tenaga kesehatan, kader posyandu, mahasiswa, serta 

keluarga diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan praktik pemberian 

MP-ASI yang tepat, sehingga menjadi bagian dari upaya membangun generasi yang sehat, 

cerdas, dan berkualitas di masa depan. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

pendekatan edukasi kesehatan melalui penyuluhan, diskusi interaktif, dan demonstrasi 

pembuatan MP-ASI untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan ibu dalam 

pemberian MP-ASI berkualitas sebagai upaya pencegahan stunting pada bayi. Pendekatan ini 

dipilih karena bersifat aplikatif dan mudah diterapkan, sehingga mampu mendorong 

perubahan perilaku ibu dalam menyiapkan dan memberikan MP-ASI yang sesuai dengan 

kebutuhan gizi bayi. 

Subjek kegiatan adalah ibu yang memiliki bayi usia 6–24 bulan yang terdaftar di 

Posyandu Belemong Desa Penujak Wilayah Kerja UPT Puskesmas Penujak, dengan jumlah 

peserta sebanyak 30 orang. Kegiatan ini tidak menggunakan instrumen penelitian, melainkan 

difokuskan pada proses edukasi dan peningkatan keterampilan melalui praktik langsung 

serta pendampingan. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan 

pihak UPT Puskesmas Penujak, perangkat desa, dan kader Posyandu Belemong, serta 

penyiapan bahan dan alat demonstrasi. Tahap pelaksanaan dimulai dengan registrasi peserta 

dan penyampaian tujuan kegiatan oleh tim pengabdian. Selanjutnya, peserta diberikan 

penyuluhan singkat mengenai pentingnya pemberian MP-ASI berkualitas, kebutuhan gizi 

bayi sesuai usia, serta pemanfaatan bahan pangan lokal. Penyuluhan dilakukan secara 

interaktif dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk berdiskusi dan bertanya 

terkait praktik pemberian MP-ASI yang selama ini dilakukan. 

Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan MP-ASI yang dilakukan oleh tim 

pengabdian. Demonstrasi mencakup pemilihan bahan pangan lokal yang mudah diperoleh 

dan bernilai gizi tinggi, teknik pengolahan yang benar, penerapan prinsip kebersihan dan 
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keamanan pangan, serta penyesuaian tekstur dan porsi MP-ASI sesuai usia bayi. Peserta 

dilibatkan secara aktif dalam proses demonstrasi agar memperoleh pengalaman langsung 

dan memahami tahapan pembuatan MP-ASI secara praktis. 

Pada akhir kegiatan, peserta diberikan modul dan contoh menu MP-ASI sebagai media 

edukasi yang dapat digunakan secara mandiri di rumah. Modul tersebut berisi panduan 

pemberian MP-ASI, contoh menu harian sesuai usia bayi, serta tips pengolahan bahan pangan 

lokal. Evaluasi kegiatan dilakukan secara non-formal melalui pengamatan langsung terhadap 

partisipasi dan antusiasme peserta serta diskusi lisan selama kegiatan berlangsung. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa peserta mengikuti kegiatan dengan aktif dan mampu 

memahami langkah-langkah pembuatan MP-ASI yang didemonstrasikan. Secara 

keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana dengan baik dengan 

dukungan kader posyandu dan tenaga kesehatan setempat, sehingga diharapkan dapat 

memberikan dampak positif dalam praktik pemberian MP-ASI berkualitas di lingkungan 

masyarakat.. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Program 

Kegiatan sosialisasi program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 1 

Desember 2025 di Posyandu Belemong, Desa Penujak, dengan melibatkan ibu yang memiliki 

bayi usia 6–24 bulan serta kader posyandu. Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta, dengan 

tingkat kehadiran 100%. Pada tahap sosialisasi, peserta memperoleh informasi mengenai 

tujuan kegiatan, pentingnya pemberian MP-ASI berkualitas dalam pencegahan stunting, serta 

rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan. Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa peserta 

mengikuti kegiatan dengan antusias dan terlibat aktif dalam sesi diskusi. Ibu balita dan kader 

posyandu menyatakan kesiapan untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, termasuk 

pelatihan dan demonstrasi pembuatan MP-ASI. Sosialisasi juga menghasilkan kesepakatan 

bersama terkait peran peserta dan kader posyandu selama kegiatan berlangsung. 

Pelatihan Pemberian MP-ASI dan Pemberian Modul 

Pelatihan pemberian MP-ASI dilaksanakan setelah sesi sosialisasi pada 1 Desember 2025. 

Seluruh peserta hadir dan mengikuti kegiatan secara interaktif menggunakan Modul MP-ASI 

sebagai media utama. Materi pelatihan meliputi waktu pemberian MP-ASI, kebutuhan gizi 

bayi sesuai usia, contoh menu MP-ASI, pemanfaatan bahan pangan lokal, serta prinsip 

kebersihan dan keamanan pangan. Hasil pre-post pelatihan menunjukkan peningkatan rata-

rata skor pengetahuan peserta dari 62% menjadi 85%, dengan 90% peserta mampu menjawab 

pertanyaan terkait langkah kunci pemberian MP-ASI dengan benar. Seluruh peserta 

menerima modul menu MP-ASI yang dapat digunakan secara mandiri di rumah, dan kader 

posyandu memperoleh modul yang sama untuk mendukung edukasi gizi di posyandu rutin. 

Demonstrasi Pembuatan MP-ASI 

Demonstrasi pembuatan MP-ASI dilaksanakan pada 1 Desember 2025 sebagai bagian inti 

dari program. Demonstrasi dilakukan oleh tim pengabdian dengan melibatkan ibu balita dan 

kader posyandu secara langsung. Kegiatan dimulai dengan pengenalan bahan pangan lokal, 
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seperti telur, ikan, sayuran hijau, dan umbi-umbian, kemudian dilanjutkan dengan proses 

pengolahan MP-ASI sesuai tahapan usia bayi, termasuk penyesuaian tekstur dan porsi 

makanan. 

Hasil monitoring praktik menunjukkan bahwa 28 dari 30 peserta (93%) mampu 

menerapkan langkah kunci, meliputi kebersihan bahan dan peralatan, penyusunan menu 

sesuai usia, dan pemilihan sumber protein hewani. Monitoring dilakukan oleh tim 

pengabdian menggunakan lembar observasi yang mencatat indikator: kesiapan bahan, 

kebersihan, teknik pengolahan, dan penyesuaian tekstur. Kriteria “mulai menerapkan” 

ditetapkan apabila peserta mampu melakukan minimal 3 dari 4 langkah kunci dengan 

bimbingan minimal dari pendamping. 

 
Gambar 1 Makanan Lembek Usia 6-8 Bulan 

 
Gambar 2 Makanan Cincang 9-11 Bulan 
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Gambar 3 Makanan Keluarga 12 Bulan Keatas 

 

Monitoring Pelaksanaan Kegiatan 

Monitoring pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah rangkaian sosialisasi, pelatihan, dan 

demonstrasi pada 1 Desember 2025 melalui pengamatan langsung dan diskusi informal 

dengan peserta serta kader posyandu. Monitoring bertujuan untuk melihat penerapan materi 

yang telah diberikan selama kegiatan berlangsung. Hasil monitoring menunjukkan bahwa 

ibu balita mulai menerapkan praktik pengolahan MP-ASI sesuai dengan materi yang 

disampaikan, terutama dalam pemilihan bahan pangan, kebersihan alat dan bahan, serta 

penyesuaian tekstur makanan sesuai usia bayi. Kader posyandu juga mulai menggunakan 

modul MP-ASI sebagai bahan edukasi dalam kegiatan posyandu dan diskusi dengan ibu 

balita. Monitoring berjalan dengan lancar dan didukung oleh kerja sama yang baik antara tim 

pengabdian, kader posyandu, dan masyarakat. 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui demonstrasi 

pembuatan MP-ASI dan pemberian modul menu MP-ASI merupakan bentuk intervensi 

edukatif yang relevan dengan permasalahan stunting yang masih banyak ditemukan pada 

balita. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, ibu balita dan kader posyandu menunjukkan 

antusiasme tinggi dalam mengikuti demonstrasi serta memahami materi yang disampaikan. 

Hal ini sejalan dengan konsep bahwa stunting merupakan masalah gizi kronis yang 

membutuhkan intervensi preventif sejak dini, khususnya pada periode 1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK) sebagaimana dijelaskan oleh WHO (2020).  

Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga memengaruhi 

perkembangan kognitif, motorik, dan kesehatan jangka panjang. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa anak yang mengalami stunting berisiko mengalami penurunan 

kemampuan kognitif dan motorik serta memiliki kerentanan terhadap penyakit kronis di usia 

dewasa. Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting melalui perbaikan praktik pemberian 

MP-ASI menjadi sangat penting. Kegiatan demonstrasi pembuatan MP-ASI yang dilakukan 

dalam program ini memberikan pemahaman langsung kepada ibu mengenai pentingnya 

asupan gizi yang adekuat sebagai fondasi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengenali bahan pangan lokal 

yang dapat digunakan sebagai MP-ASI berkualitas, terutama sumber protein hewani dan 

mikronutrien penting. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmadani, Setyorini, dan Wahyudi 

(2023) yang menyatakan bahwa kualitas MP-ASI sangat berpengaruh terhadap status gizi 

anak, khususnya dalam pemenuhan energi dan protein. Demonstrasi yang dilakukan 

memberikan gambaran nyata kepada ibu mengenai penyusunan menu MP-ASI yang sesuai 

dengan usia anak, baik dari segi tekstur, porsi, maupun frekuensi pemberian, sebagaimana 

direkomendasikan dalam berbagai pedoman gizi balita. Pengenalan protein hewani dalam 

demonstrasi MP-ASI juga menjadi poin penting dalam kegiatan ini. Protein hewani berperan 

besar dalam pertumbuhan linear anak melalui peningkatan hormon pertumbuhan seperti 

IGF-1. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya konsumsi protein hewani 

berkaitan erat dengan tingginya risiko stunting. Dengan melihat langsung proses pengolahan 

MP-ASI berbasis telur, ikan, dan sumber protein lokal lainnya, ibu balita diharapkan lebih 

percaya diri dan termotivasi untuk memberikan MP-ASI yang lebih bergizi kepada anak 

mereka. 

Selain aspek kandungan gizi, kegiatan demonstrasi juga menekankan pentingnya 

kebersihan dan keamanan pangan. Hal ini relevan dengan temuan Hartono, Widyaningrum, 

dan Salma (2022) yang menyatakan bahwa praktik pengolahan MP-ASI yang tidak higienis 

dapat meningkatkan risiko infeksi gastrointestinal, yang pada akhirnya menghambat 

penyerapan nutrisi dan memperburuk kondisi gizi anak. Dalam kegiatan ini, ibu diberikan 

contoh langsung mengenai cara mencuci tangan, membersihkan peralatan, serta teknik 

memasak dan penyajian MP-ASI yang aman. Pendekatan praktik langsung ini dinilai efektif 

karena ibu dapat langsung mengamati dan meniru langkah-langkah yang benar. 

Pemberian modul menu MP-ASI kepada peserta menjadi pelengkap penting dalam 

kegiatan pengabdian ini. Modul berfungsi sebagai sumber informasi tertulis yang dapat 

digunakan kembali oleh ibu di rumah serta oleh kader posyandu dalam kegiatan edukasi 

lanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian Yulika (2022) yang menunjukkan bahwa akses 

terhadap media informasi kesehatan berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan ibu 

mengenai MP-ASI. Dengan adanya modul, ibu tidak hanya mengandalkan ingatan dari 

demonstrasi, tetapi memiliki panduan praktis yang dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

Pengetahuan ibu merupakan faktor kunci dalam praktik pemberian MP-ASI. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan gizi yang baik cenderung 

memberikan MP-ASI yang lebih berkualitas. Kegiatan demonstrasi pembuatan MP-ASI 

dalam program ini menggunakan pendekatan aplikatif, yang menurut Sari et al. (2021) lebih 

efektif dalam mendorong perubahan perilaku dibandingkan penyuluhan satu arah. Ibu tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pengolahan makanan, 

sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam dan mudah diterapkan. 

Keterlibatan kader posyandu dalam kegiatan ini juga memberikan kontribusi positif 

terhadap keberhasilan program. Kader berperan sebagai pendamping dan penghubung 

antara tim pengabdian dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan temuan Lestiani, Arumsari, 
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dan Putra (2023) yang menyatakan bahwa kader posyandu merupakan sumber informasi 

kesehatan yang dipercaya oleh masyarakat. Dengan membekali kader dengan modul MP-ASI 

dan pengalaman langsung dalam demonstrasi, diharapkan kader dapat melanjutkan edukasi 

gizi secara mandiri dalam kegiatan posyandu rutin. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat melalui demonstrasi pembuatan MP-ASI dan pemberian modul MP-ASI 

memiliki relevansi yang kuat dengan teori dan temuan penelitian sebelumnya. Pendekatan 

praktik langsung, pemanfaatan bahan pangan lokal, serta penguatan peran kader posyandu 

merupakan strategi yang tepat dalam meningkatkan pemahaman ibu dan mendukung upaya 

pencegahan stunting di tingkat komunitas. Program ini menjadi salah satu bentuk intervensi 

preventif yang aplikatif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas gizi balita.  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pemberian MP-ASI berkualitas 

melalui penyuluhan, pencetakan pembuatan MP-ASI, dan pemberian menu modul MP-ASI 

telah terlaksana dengan baik di Posyandu Belemong Desa Penujak Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Penujak pada tanggal 1 Desember 2025. Kegiatan ini melibatkan ibu yang 

memiliki bayi usia 6–24 bulan serta kader posyandu sebagai sasaran utama, dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman dan pengabdian dalam praktik upaya pencegahan stunting. Hasil 

pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa ibu balita dan kader posyandu mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan dengan antusias dan partisipasi aktif. Melalui peningkatan pembuatan 

MP-ASI, peserta memperoleh pemahaman praktis mengenai pemilihan bahan pangan lokal 

bergizi, teknik pengolahan yang benar, penyesuaian tekstur dan porsi sesuai usia bayi, serta 

penerapan prinsip kebersihan dan keamanan pangan. Pemberian modul menu MP-ASI 

menjadi media pendukung yang efektif untuk memperkuat pemahaman peserta dan dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan di rumah maupun dalam kegiatan posyandu rutin. 

Pendekatan edukasi yang bersifat aplikatif dan kontekstual terbukti mampu meningkatkan 

kesiapan ibu dalam menerapkan praktik pemberian MP-ASI yang berkualitas. Keterlibatan 

kader posyandu juga memperkuat program kesejahteraan, karena kader berperan sebagai 

penghubung antara energi kesehatan dan masyarakat serta sebagai sumber edukasi gizi yang 

dipercaya di tingkat komunitas. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi positif dalam upaya 

promotif dan preventif pencegahan stunting melalui peningkatan pemahaman dan 

keterampilan ibu dalam pemberian MP-ASI berkualitas. Program edukasi MP-ASI berbasis 

intensif dan pemanfaatan bahan pangan lokal merupakan strategi yang efektif dan relevan 

untuk diterapkan secara berkelanjutan di posyandu sebagai bagian dari upaya meningkatkan 

status gizi dan kualitas tumbuh kembang balita di masyarakat. 
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